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I. ASET  I.    LIABILITAS  PENDAPATAN  A. Tingkat Solvabilitas

1  Pendapatan Premi a. Aset Yang Diperkenankan 471,354                    266,623                    

a. Premi Bruto 1,300,594                          644,412                     b. Kewajiban (393,104)                   (201,036)                   

1 Kas dan Setara Kas 115,540           39,646         1 Utang ke Pihak Suplier 2,600                6,327           b. Premi Reasuransi, net (213,020)                            (142,755)                    Jumlah Tingkat Solvabilitas 78,249                      65,587                      

2 Utang Klaim 9,555                4,763           c. Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP 
4)

(3,644)                                (15,125)                     

2 Tagihan Premi Penutupan Langsung 41,381             35,105         3 Utang Komisi 14,308              8,932           2 Jumlah Pendapatan Premi, net 1,083,929                          486,532                      B. Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR) 
3)

4 Utang Reasuransi 75,896              44,659          3 Hasil Investasi (61,694)                              26,338                       a. Kegagalan Pengelolaan Aset (Schedule A) 6,251                        7,910

3 Tagihan Hasil Investasi 551                  341              5 Utang Pajak 1,450                1,303           4 Pendapatan Lainnya 120,364                             49,803                       b. Ketidakseimbangan antara Proyeksi Arus 

6 Biaya Yang Masih Harus Dibayar 66,485              25,253          5 Jumlah Pendapatan 1,142,599                          562,673                     Aset dan Liabilitas (Schedule B) 1,363                        384

4 Aset Reasuransi 65,895             53,654         7 Premi Diterima di Muka 69,417              27,767          c. Ketidakseimbangan antara Nilai Aset dan 

8  Cadangan Klaim (Estimasi Kewajiban Klaim) 25,463              15,501          6 BEBAN Liabilitas dalam Setiap Jenis Mata Uang 

5 Biaya Dibayar Di Muka 1,542               3,107           9  Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan 60,672              57,028          a. Klaim dan Manfaat Dibayar (389,749)                            (273,442)                    Asing (Schedule C) 1,341                        1,464

10  Cadangan Premi (Kewajiban Manfaat Polis Masa Depan) 50,269              9,599           b. Perubahan Estimasi Kewajiban Klaim (3,837)                                (2,208)                       d. Beban Klaim yang Terjadi dan Beban Klaim 

6 Piutang Lain 79,668             26,060         11 Kewajiban Ke Pemegang Polis PAYDI 
5)

1,084,217         478,876        c. Klaim Reasuransi 145,426                             92,609                       yang Diperkirakan (Schedule D) 13,647                      6,216

12 Kewajiban Imbalan Pascakerja 16,989              10,584          d. Perubahan Kewajiban Manfaat Polis Masa Depan (40,671)                              (7,201)                       e. Risiko Tingkat Bunga (Schedule E) 21                             96

7 INVESTASI e. Perubahan Kewajiban Ke Pemegang Polis PAYDI 
5)

(605,341)                            (253,154)                    f. Risiko Reasuransi (Schedule F) 143                           1,119

a.   Deposito Berjangka Wajib 30,000             8,500           13 Jumlah Liabilitas (1 s.d. 12) 1,477,322         690,592        f. Biaya Akuisisi (170,796)                            (72,741)                     g. Risiko Operasional (Schedule G) 1,178                        -

b.   Deposito Berjangka 150,986           126,822       g. Biaya Umum dan Administrasi (127,560)                            (78,966)                     h. Risiko Operasional PAYDI (Schedule H) 
5)

1,000                        -

c.   Surat Berharga yang diperdagangkan 16,417             -               Jumlah MMBR 24,944                      17,188                      

d.   Investasi Pemegang Polis PAYDI 
5)

1,084,217        478,876        II.  EKUITAS 7 Jumlah Beban (1,192,528)                         (595,103)                    

8 Laba Sebelum Pajak (49,930)                              (32,430)                      C. Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas 53,306                    48,399                      

8 Aset Lain 1,510               995              14  Modal Disetor 303,000            223,000        

15  Agio Saham -                    -                D. Rasio Pencapaian Solvabilitas (%) 
6)

313.70% 381.59%

9 Aset Tetap 12,692             12,541         16  Saldo Laba (179,854)           (127,965)      9 Pajak Penghasilan (1,959)                                (1,546)                       

17  Pendapatan Komprehensif Lain Setelah Pajak (89)                    -               10 Pendapatan Komprehensif Lainnya (89)                                    (175)                          a. Jumlah Deposito Jaminan 30,000                      8,500                        

18  Komponen Ekuitas Lainnya 20                     20                b. Rasio Likuiditas (%) 139.55% 140.39%

19  Jumlah Ekuitas (14 s.d. 18) 123,077            95,055          c. Rasio Kecukupan Investasi (%) 203.70% 555.68%

d. Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan 

Pendapatan Premi Neto 7.92% 7.28%

10 Jumlah Aset (1 s.d. 9) 1,600,399        785,647       20  Jumlah Liabilitas dan Ekuitas (13 dan 19) 1,600,399         785,647        11 Jumlah Rugi Komprehensif Tahun Berjalan (51,978)                              (34,151)                     e. Rasio Beban (Klaim, Usaha, dan Komisi) 

terhadap Pendapatan Premi Neto (%) 186.36% 198.13%

Laporan Posisi Keuangan (Neraca) tersebut termasuk aset dan liabilitas dari produk asuransi 

yang dikaitkan dengan investasi, dengan perincian sebagai berikut :

              (dalam jutaan rupiah) DEWAN KOMISARIS

No URAIAN 2013 2012 KOMISARIS UTAMA                    :  Philip Mckenzie Hilliard

1 Aset KOMISARIS                                 :  Hananto

a. Investasi 999,664           466,263       KOMISARIS INDEPENDEN         :  Jonni Amin

b. Bukan Investasi 505,992           19,971         DEWAN DIREKSI

Jumlah Aset 1,505,656        486,234       DIREKTUR UTAMA                     :  Edy Tuhirman

2 Liabilitas DIREKTUR                                  :  Alessandro Martirani  

a. Utang 421,440           7,358           DIREKTUR                                  :  Petrus Tatipatta 

b. Cadangan Teknis 1,084,217        478,876       DIREKTUR                                  :  Maria Elvida Rita Dewi

Jumlah Liabilitas 1,505,656        486,234       DIREKTUR                                  :  Wianto Chen

3 Pendapatan Premi 986,789           441,793       

4 Hasil Investasi (53,314)            26,813         1. Generali Asia N.V. 97.36%

5 Klaim dan Manfaat 328,133           215,452       2. PT Puncak Nusantara 2.64%

PEMILIK PERUSAHAAN

Pencapaian Tingkat Solvabilitas

Informasi Lain

A S E T

KOMISARIS DAN DIREKSIProduk Asuransi Yang Dikaitkan Dengan Investasi

No. U R A I A N 2013 2012

LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN

(dalam jutaan rupiah) (dalam jutaan rupiah)

2013 2012 LIABILITAS DAN EKUITAS 2013 2012

(dalam jutaan rupiah)

PER 31 DESEMBER 2013 DAN 2012

Keterangan 2013 2012

Per 31 Desember 2013 dan 2012

PER 31 DESEMBER 2013 dan 2012 UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2013 dan 2012

Kantor Pusat :  Cyber 2 Tower - 30th fl

                           Jl. Rasuna Said Blok X-5 No. 13

PT. ASURANSI JIWA GENERALI INDONESIA

LAPORAN KEUANGAN
                           Jakarta 12950

Direksi

Jakarta, 29 April 2014

PT Asuransi Jiwa Generali Indonesia

Catatan: 

a. Informasi keuangan di atas, untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2013 dan 2012, diambil 
dari laporan keuangan PT Asuransi Jiwa Generali Indonesia yang telah diaudit oleh Purwantono, Suherman & Surja, 
firma anggota Ernst & Young Global Limited, dengan opini “wajar tanpa pengecualian”, sebagaimana tercantum 
dalam laporannya tanggal 11 April 2014. Karena informasi keuangan diatas merupakan ringkasan yang diambil dari 
laporan keuangan, dengan demikian, informasi tersebut bukan merupakan penyajian lengkap dari laporan 
keuangan. 

b. Cadangan Teknis tahun 2013 dihitung oleh Aktuaris Perusahaan Erika Damayanti, FSAI dan  
c. Cadangan Teknis tahun 2012 dihitung oleh Aktuaris Perusahaan Maria Prasetyowati, FSAI. 
d. Angka (nilai) yang disajikan pada Laporan Posisi Keuangan (Neraca) dan Laporan Laba Rugi Komprehensif diakui 

dan diukur berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia. 
e. Kurs pada tanggal 31 Desember 2013, 1 US$ = Rp. 12.189,- 
f. Kurs pada tanggal 31 Desember 2012, 1 US$ = Rp. 9.670,- 

Keterangan: 

1) Penyajian Laporan Posisi Keuangan (Neraca) dan Laporan Laba Rugi Komprehensif disesuaikan dengan ketentuan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku umum dan SEOJK No.2/SEOJK.05/2013. 

2) Tingkat kesehatan keuangan merupakan tingkat kesehatan keuangan dengan prinsip konvensional 

3) MMBR = Modal Minimum Berbasis Risiko adalah suatu jumlah minimum tingkat solvabilitas yang ditetapkan, yaitu 

dana yang dibutuhkan untuk mengantisipasi risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi dalam 

pengelolaan aset dan liabilitas. 

4) CAPYBMP = Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan 

5) PAYDI = Produk Asuransi Yang Dikaitkan Dengan Investasi 

6) Sesuai dengan Pasal 2 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 53/PMK.010/2012 tentang Kesehatan Keuangan 

Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi, rasio pencapaian tingkat solvabilitas sekurang-kurangnya adalah 

120%. 


